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SUMMARY

MUHAMMAD IMAM AKBAR. The evaiuatin to application plantgoiter as media 

transportation dry of Tilapia (Oreochromis niloticus) the life (Supervised by RINTO 

and ACE BAEHAKI).

The aim of research was composition media plantgoiter and sawdust that best as 

transportation dry of Tilapia (Oreochromis niloticus) to live. This research was 

conducted from Juni-Juli 2008 on laboratorium as much fisher Sriwijaya University,

Indralaya.

The research use the Randomized Group Design which Factorially arranged in 

ten combinations as treatment and three replication. The treatment factors were the

kinds of media (M) and storage period (W). The parameters were storage temperature,

the survival rate of tilapia, conscious time, and survival rate of Tilapia after two hours

of consciousness.

The result showed that the kind of media and storage period had significant 

effect on the storage temperature, the survival rate Tilapia and survival rate of Tilapia 

after two hours of consciousness. The lowest storage temperature was 12,16°C that 

obtained from the treatment of Ml W1 (100% sawdust, five hours storage period) on the 

other hand, the highest storage temperature 13,83°C was obtained from M5W2 (100% 

plantgoiter, eight hours storage period) and obtained from M4W2 (25% sawdust and 

75% plantgoiter, eight hours storage period). The highest survival rate of Tilapia 100% 

was found in the treatment of M1W1 (100% plantgoiter, five hours storage period), 

M2W1 (75% sawdast and 25% plantgoiter, five hours storage period), M3W1 (50% 

plantgoiter dan 50% sawdast, five hours storage period), and M5W1 (100% plantgoiter,
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five hours storage period). The lowest was 33,33% by M5W2 (100% plantgoiter, eight 

hours storage period). The conscious time was in the range of 6,79 minutes to 13,86 

minutes. The highest survival rate of Tilapia after two hours of 100% was found for the 

treatment of Ml W1 (100% plantgoiter, five hours storage period), M2W1 (75% sawdast

and 25% plantgoiter, five hours storage period), M3W1 (50% plantgoiter dan 50%

sawdast, five hours storage period), and M5W1 (100% plantgoiter, five hours storage

period). The lowest was 33,33% by M5W2 (100% plantgoiter, eight hours storage

period).



RINGKASAN

MUHAMMAD IMAM AKBAR. Evaluasi penggunaan eceng gondok sebagai media 

tranportasi kering ikan Nila (Oreochromis niloticus) hidup (dibimbing oleh RINTO dan 

ACE BAEHAKI).

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh komposisi media eceng gondok 

dan serbuk gergaji yang tepat sebagai media tranportasi kering ikan nila (iOreochromis 

niloticus) hidup. Penelitian ini dilaksanakan pada Juni-Juli 2008 di Laboratorium 

bersama Perikanan Universitas Sriwijaya, Indralaya.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap yang disusun 

secara Faktorial dengan sepuluh kombinasi perlakuan dan tiga kali ulangan. Faktor 

yang diamati adalah Jenis media (W) dan lama ikan dalam kemasan (W). Parameter 

yang diamati adalah suhu dalam kemasan, tingkat kelulusan hidup, waktu penyadaran 

dan tingkat kelangsungan hidup setelah 2 jam penyadaran.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa jenis media dan lama ikan berpengaruh 

nyata terhadap suhu dalam kemasan, tingkat kelulusan hidup, dan tingkat kelangsungan 

hidup setelah 2 jam penyadaran. Suhu dalam kemasan terendah adalah 12,16°C 

diperoleh pada perlakuan M1W1 (100% serbuk gergaji dengan lama dalam kemasan 5 

jam) sedangkan suhu dalam kemasan tertinggi adalah 13,83 diperoleh pada perlakuan 

M5W2 (100% eceng gondok dengan lama dalam kemasan 8 jam) dan perlakuan M4W2 

(25% serbuk gergaji dan 75% eceng gondok dengan lama dalam kemasan 8 jam). 

Tingkat kelulusan hidup ikan Nila (Oreochromis niloticus) yang tertinggi adalah 100% 

pada perlakuan M1W1 (100% serbuk gergaji dengan lama dalam kemasan 5 jam),



M2W1 (75% serbuk gergaji dan 25% eceng gondok dengan lama dalam kemasan 5 

jam), M3W1 (50% eceng gondok dan 50% serbuk gergaji dengan lama dalam kemasan 

5 jam), dan M5W1 (100% eceng gondok dengan lama dalam kemasan 5 jam) dan 

tingkat kelulusan hidup terendah adalah 33,33% pada perlakuan M5W2 (100% eceng 

gondok dengan lama dalam kemasan 8 jam. Lama waktu penyadaran memerlukan 

waktu 6 menit ,79 detik sampai 13 menit, 86 detik. Tingkat kelangsungan hidup setelah

2 jam penyadaran tertinggi adalah 100% pada perlakuan M1W1 (100% serbuk gergaji

dengan lama ikan dalam kemasan 5 jam), perlakuan M2W1 ( 75% serbuk gergaji dan

25% eceng gondok dengan lama ikan dalam kemasan 5 jam) dan perlakuan M3W1 

(50% serbuk gergaji dan 50% eceng gondok dengan lama ikan dalam kemasan 5 Jam) 

dan tingkat kelangsungan hidup setelah 2 jam penyadaran terendah adalah 33,33% pada 

perlakuan M5W2 (100% eceng gondok dengan lama ikan dalam kemasan 8 jam).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki potensi perikanan yang 

cukup tinggi, salah satu komoditas perikanan yang dihasilkan adalah ikan nila 

(Oreochromis niloticus). Ikan nila memiliki peluang cukup baik karena sangat digemari 

konsumen domestik maupun konsumen luar negeri, permintaan pasar dunia meningkat 

dari tahun ketahun, terutama permintaan dari Amerika Serikat (Suyanto, 1999). 

Menurut Direktorat Jenderal Perikanan dalam Warta Pasar Ikan (2007), ekspor ikan nila 

segar Indonesia menduduki posisi kedua setelah Cina. Tahun 2006 ekspornya mencapai 

5.450 ton atau meningkat sebesar 22.3 % dibandingkan tahun sebelumnya yang hanya 

mencapai 4.270 ton.

Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu usaha budidaya 

perikanan darat yang sangat prospektif untuk saat ini dan yang akan datang, baik untuk 

memenuhi kebutuhan pasar domestik maupun ekspor. Ikan jenis ini memiliki 

kandungan gizi cukup tinggi, memiliki rasa yang lezat, dan disukai konsumen sehingga 

nilai ekonominya relatif cukup tinggi. Dari segi teknis budidaya, jenis ikan ini cukup 

mudah dipelihara, mempunyai pertumbuhan yang cepat, dan daya adaptasinya terhadap 

lingkungan cukup baik. Disamping itu, ikan jenis ini dapat diusahakan dalam skala 

kecil, menengah, ataupun skala besar (BA-DEPTAN, 1998).

Transportasi ikan hidup dapat diartikan sebagai tindakan memindahkan ikan 

dalam keadaan hidup yang didalamnya diberikan tindakan-tindakan untuk menjaga agar

derajat kelulusan ikan tetap berada dalam kondisi hidup setelah sampai ditempat tujuan
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(Wibowo, 1993). Ikan hidup mempunyai harga lebih mahal dibandingkan dengan yang 

mati. Oleh karena itu masalah pengangkutan perlu mendapatkan perhatian khusus, 

salah satu faktor yang banyak mengakibatkan kematian ikan selama pengangkutan yaitu 

stress yang umumnya ditimbulkan oleh kepanikkan. Untuk mengurangi stress selama 

dalam wadah angkut sebaiknya ikan bersifat pasif (Jangkaru, 2003).

Dengan mempertimbangkan resiko keamanan terhadap manusia pada bahan 

anestetik kimia, maka teknik imotilisasi dengan penurunan suhu menjadi pilihan yang 

aman. Pemingsanan ikan dengan suhu rendah secara langsung membutuhkan waktu 

paling sedikit 20 menit dan 45 menit untuk penurunan suhu secara bertahap (ikan mas) 

(Jaelani, 2000) dan paling tidak dibutuhkan waktu 30 menit untuk pemingsanan ikan 

kerapu dengan penurunan secara langsung (Harianto, 2002).

Bahan pengisi yang paling efektif dan efisien untuk pengemasan ikan hidup 

adalah sekam padi dan serbuk gergaji karena teksturnya seragam dan nilai ekonomisnya 

rendah. Bahan pengisi serutan kayu kurang efektif digunakan sebagai bahan pengisi 

karena menimbulkan kerusakan fisik pada ikan selama pengemasan, sedangkan rumput 

laut kurang efektif karena menimbulkan lender atau bau basi selama 48 jam digunakan 

(Prasetyo, 1993).

Eceng gondok merupakan suatu media yang dapat mempertahankan suhu, 

mudah didapat dan juga tidak dapat melukai ikan pada waktu pengemasan ikan, oleh 

karena itu, pada penelitian ini akan dikaji penggunan eceng gondok untuk media 

tranportasi ikan nila (Oreochromis niloticus) hidup.
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B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk memperoleh komposisi media eceng gondok dan 

serbuk gergaji yang tepat sebagai media tranportasi kering ikan nila (Oreochromis

niloticus) hidup.

C. Hipotesis

Metode komposisi media eceng gondok dan serbuk gergaji yang berbeda akan1.

memberikan pengaruh yang nyata terhadap keberhasilan proses tranportasi kering.

2. Lama waktu pengangkutan dan media komposisi serbuk gergaji dan eceng gondok 

yang berbeda akan memberikan pengaruh nyata terhadap keberhasilan proses 

transportasi kering.

Interaksi antara lama waktu pengangkutan dan media komposisi serbuk gergaji dan 

eceng gondok yang berbeda akan memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

keberhasilan proses tranportasi kering.

3.

3

r



DAFTAR PUSTAKA

Achmadi, D. 2005. Pembiusan Ikan Nila (Oreochromis niloticus) dengan Tegangan 
Listrik untuk Transportasi Sistem Kering. Skripsi. Departemen Teknologi Hasil 
Perairan. Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan. Institut Pertanian Bogor. 
Bogor.

Arie, U. 2000. Pembenihan dan Pembesaran Nila Gift. PT. Penebar Swadaya. Jakarta.

1998. Investasi Agribinis KomoditasBadan Agribisnis Departemen Pertanian.
Unggulan Perikanan : Deptan-RI. Jakarta

Basyarie, A. 1990. Transportasi Ikan Hidup. Training Penangkapan. Aklimitisasi dan 
dan Transportasi Ikan Hias Laut, 4-18 Desember 1990. Jakarta i

Berka, R. 1986. The transport of live Fish. EIFAC Tech. Pap., FAO. (84): 52. 

Effendi, M.I. 1979. Metode Biologi Perikanan. Yayasan Dewi Sari. Bogor.

Gomez dan Gomez. 1984. Statistical Procedurs for Argicultura Research. 2 nd edition, 
an intemacional rice research insitude book, A Wiley-Intersci. Publ., john wiley 
and Sons, Newtork-Chister-Brisbane-Toronto-Singapore.

Guna wan dan Kumiawan,H. 2006. Pemanfaatan eceng gondok sebagai bahan kerajinan 
tangan. Jurnal Natur Indonesia III (1) 141- 152. Sumatera Utara.

Harianto. 2002. Perkembangan Riset Pasca Panen Ikan Kerapu. Di dalam; 
Memggalang Sinergi Untuk Perkembangan Argibisnis Kerapu. Prosiding 
Lokakkarya Nasional dan Pameran Pengembangan Argibisnis Kerapu II; Jakarta, 
8-9 Oktober 2002. Jakarta; Pusat Pengkajian dan penerapan Teknologi Budidaya 
Pertanian BPPT.

i

'

Heyne, K. 1987. Tumbuhan Berguna Indonesia Jilid U. Badan Penelitian dan 
Pengembangan Kehutanan. Departemen Kehutanan. Bogor.

Jailani, 2000. Mempelajari Ikan Dikolam Tadah Hujan. Jakarta: Penebaran Swadaya.

Jangkaru, Z. 1995. Pembesaran Ikan Air Tawar. CV. Aneka. Solo.

Jangkaru, Z. 2003. Memelihara Ikan Dikolam Tadah Hujan. Jakarta: Penebaran 
Swadaya.

Junianto. 2003. Teknik Penanganan Ikan. Penebaran Swadaya. Jakarta.

i
i
l

1

26

.



Rizki. K. 2006. Tingkat Kelulusan Hidup Ikan Nila (Oreochromis niloticus) Setelah 
Pemingsanan dengan Suhu Rendah Dalam Kemasan Bermedia Sabut Kelapa dan 
Serbuk Gergaji. Skripsi. Program Studi Teknologi Hasil Perikanan. Universitas 
Sriwijaya. Indralaya.

1993. Kajian Kemasan Dingin Untuk Tranportasi Udang Hidup Secara 
kering. Tesis. Fakultas Teknologi pertanian. Institut Pertanian Bogor. Bogor.

Rahman, K. 2001. Pengaruh Suhu dan Waktu Pembiusan Bertahap Terhadap 
Ketahanan Hidup Ikan Jambal Siam (Pangasius sutchi F) Dalam Transportasi 
Sistem Kering. Jurnal Natur Indonesia III (2) 151- 167. Fakultas Perikanan dan 
Ilmu Kelautan. Universtas Riau. Riau.

Rinto, H. Gumay dan S. Lestari. 2002. Studi penggunaan Arus listrik Pada 
Pemingsanan ikan Mas (Cyprinus carpio) Untuk Transportasi Ikan Hidup 
Dengan Media Serbuk Gergaji. Laporan Penelitian. Fakultas Pertanian. Unsri. 
Indralaya. (tidak dipublikasikan).

Saanin, H. 1984. Taksonomi dan kajian Idetifikasi Ikan. Binatjipta. Jakarta.

Setiabudi, E., Y. Sudrajat, M.D. Erlina, dan S. Wibowo. 1995. Studi penggunaan 
metode pembiusan langsung dengan suhu rendah dalam tranportasi sistem 
kering udang windu (Penaeus monodori).
Perikanan, (84): 8-21.

Sugianto, 1988. Teknik Pembenihan Ikan Mujair dan Nila Penerbit CV. Simplex. 
Jakarta.

Supamo, J. Basmal, I. Muljanah, dan S. Wibowo. 1994. Pengaruh suhu dan waktu 
pembiusan dengan pendinginan bertahap terhadap ketahanan hidup udang 
windu tambak (Penaeus monodon) dalam transportasi sistem kering. Jurnal 
Penelitian Pasca Panen Perikanan, (79): 73-78.

Suyanto, Rachmatun. 1999. Nila. Penebar Swadaya. Jakarta.

Utomo, S. P. 2001. Penerapan Teknik Pemingsanan Menggunakan Bahan Anestetik 
Alga Laut Caulerpa sp Dalam Pengemasan Ikan Kerapu Lumpur (Epinephelus 
suillus) Hidup Tanpa Air. Skripsi. Departemen Teknologi Hasil Perairan. 
Institut Pertanian Bogor. Bogor.

Prasetyo.

Jurnal Penelitian Pasca Panen

Warta Pasar Ikan, 2007. Kulit Ikan Limbah Bernilai Tambah. http://Jogia.com. 
Diakses 8 Agustus 2008.

Wibowo.S. 1993. Penerapan Teknologi Penanganan dan Transportasi Ikan Hidup di 
Indonesia. Jakarta. Sub BPPl, Slipi.

27

http://Jogia.com

